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ABSTRAK

Entisols merupakan tanah yang baru terbentuk dan dapat ditemukan pada semua
bahan induk. Jagung manis salah satu komoditi yang bernilai ekonomis dan memiliki
peluang untuk dikembangkan karena rasa manis yang dipengaruhi oleh adanya unsur hara
Kalium yang berfungsi untuk meningkatkan kandungan gula. Kendala tanah Entisols yaitu
bahan organik yang rendah, keadaan tanah masam, konsentrasi N, P, dan K yang rendah
sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Bahan organik dapat digunakan
dalam mongoptimalkan tanah Entisol yaitu pupuk kandang sapi dan POC yang dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah dan meningkatkan produksi tanaman.
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui interaksi pupuk kandang sapi dan POC dalam
meningkatkan unsur hara K serta tingkat kemanisan tanaman jagung manis pada tanah
Entisols. Penelitian ini menggunakan Ranangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan
perlakuan Pupuk kandang sapi 3 dosis dan POC 4 dosis dengan 12 perlakuan masing-
masing diulang 3 kali sehingga sebanyak 36 satuan percobaan.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaplikasian Pupuk Kandang berpengaruh nyata terhadap indikator
pH tanah 12,42%, K-dd 16,26%, C-organik 133,93%,Kjaringan 19,51%, Tingkat
kemanisan 18,42%, Bobot Basah akar 11,22%, Bobot kering akar 8,25%, Bobot
Brangkasan Basah 9,15%, Bobot Brangkasan Kering 7,23%, Tinggi tanaman 111,4% dan
Tongkol berkelobot 67,9% pengaplikasian POC berpengaruh nyata terhadap indikator pH
tanah 3,97%, K-dd 6,01%, C-organik 20,45%,K-jaringan 5,09%, Tingkat kemanisan
4,85%, Bobot basah akar 3,14%, Tinggi tanaman 75,1% dan Tongkol berkelobot 4,6%

Kata Kunci : entisols, jagung manis, pupuk kandang, pupuk organik cair, kalium
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PENDAHULUAN

Wilayah pcsisir mecmpunyai potcnsi untuk dikembangkan sebagai lahan pcrtanian.
Entisol mcrupakan tanah yang baru tcrbcntuk dan dapat ditemukan pada semua bahan
induk, Entisol mcmpunyai kadar lempung dan bahan organik rendah, sehingga daya
menahan airnya rendah, struktur remah hingga bcrbutir, schingga air mudah hilang
karcna pcrkolasi (Afandi et al., 2015). Entisol memiliki konsentrasi N, P, dan K yang
tergolong rendah. Menurut (Bondansari dan Susilo, 2012), mcnyatakan bahwa Entisol
mcmiliki permasalahan dalam penyediaan unsur hara bagi tanah dan tanaman salah
satunya unsur hara K yang ada di dalam tanah masih dalam keadaan segar sehingga
beJum dapat diserap oJeh tanaman, dan menyebabkan produksi tanaman tidak
maksimal.Tanah ini dapat dioptimalkan untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia tanab
dengan penambahan bahan organik berupa pupuk organik cair dan kotoran sapi
(Hawayanti et al., 2020).

Salah satu bahan organik yang dapat digunakan dalam mongoptimalkan tanah
Entisol adalah pupuk organik cair (pOC) dan pupuk kandang sapi. Pup uk organik cair
merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar di pasaran yang bahan baku
pupuk organik tersedia dalam jumlah yang melimpah dalam bentuk limbah, baik
limbah rumah tangga, rumah makan, pasar pertanian, petemakan, maupun limbah
organik jenis lain (Rosmawati, 2016). Pupuk organik cair dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah, dapat meningkatkan produksi tanaman, dan mcngurangi
penggunaan pupuk anorganik dan sebagai pupuk altematif (Karamina dan Fikrinda,
2016).

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman jagung manis Yaitu
dengan pemberian pupuk kandang, pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik
yang terdiri atas kotoran padat dan cair dari hewan temak yang bercampur dengan sisa
makanan yang dapat menambah unsur hara dalam tanaman dan dapat memperbaiki sifat
fisik tanah (Hawayanti et al., 2020). Pupuk kandang kotoran sapi sebagai pupuk dingin,
hal ini dikarenakan bahan organiknya terurai secara sempuma dan memiliki kandungan
25% Nitrogen (N), 7% Fosfor (P), 9% Kalium (K), 3,7% Zat besi (fe), dan unsur hara
lain (Prasetya, 2014).

Kalium (K) mcrupakan unsur hara utama kctiga sctclah N dan P, mcmpunyai
valcnsi satu dan discrap dalam bentuk ion K+. Unsur hara K yang ada di dalam tanah
masih dalarn kcadaan scgar sehingga belum dapat diserap oleh tanaman. Jumlah K dalam
tanah yang dapat discrap olch tanaman hanya scdikit. Kalium bcrfungsi untuk
mcningkatkan sintesis dan translokasi karbohidrat, menambah daya tahan tanaman
terhadap pcnyakit, meningkatkan kekuatan batang dan meningkatkan kandungan gula
(Putra et al., 2022). Kalium yang diserap datam bentuk ion K+ yang berperan dalam
proses pembentukan pati yaitu sebagai activator cnzim pati sintctasc. Ini merupakan
salah satu alasan mengapa K penting bagi tumbuhan.

Jagung manis merupakan komoditas yang sangat digemari di Indonesia karena
rasa yang manis dan memiliki kandungan vitamin A dan C. Jagung manis juga
mempunyai kalori yang tinggi, kadar serat tinggi dan dengan kadar lemak yang rendah.
Pengolahan tanah yang baik dan pemberian bahan organik pada tanab dapat
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meningktakan pertumbuhan dan produksi jagung manis (Edy et al., 2011). Rasa manis
pada jagung manis dipengaruhi oleh adanya unsur harn K. Salah satu harn esensial yang
diperlukan oleh tanaman jagung manis adalah Kalium. Pertumbuhan dan mutu hasil
jagung manis dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kesuburan tanah. Oleh karen a itu,
pemberian pupuk organik diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hara tanaman selama
mas a pertumbuhan sampai dengan masa panen (Al Mu'min et al., 2016). Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dan pupuk kandang
sapi dalam meningkatkan serapan hara K serta tingkat kemanisan tcrhadap hasil
pcrtumbuhan tanamanjagung manis di tanah Entisols.

METODE PENELITIAN

Pcnclitian ini tclah dilaksanakan pada bulan Oktobcr 2022 - Fcbruari 2023 di
Kclurahau Bcringin Raya, Kecamatan Muara Bangkahulu kota Bengkulu. Analisis tanah
awnl dan akhir dilakukan di Laboratorium llmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Bengkulu.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap

(RAKL) dengan perlakuan Pupuk kandang sapi dengan 3 dosis (Ho= 0 ton/ha, H; =5
ton/ha, H, = 10 ton/ha) dan POC dengan 4 dosis (Po=0 ml/L, P; =100 ml/L, P, = 200
ml/L dan P3 = 300 ml/L). Dengan demikian, total sebanyak 12 perlakuan masing-masing
diulang 3 kali sehingga totalnya sebanyak 36 satuan percobaan.

Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)
Pembuatan POC memanfaatkan limbah rumah tangga berupa bahan organik seperti

sisa-sisa sayuran yang kemudian dieaeah dengan ukuran 3-5 cm untuk mempereepat proses
penguraian. Selanjutnya dimasukkan kedalam alat komposter setelah itu tambahkan EM4
yang telah diencerkan dengan air sesuai dosis kedalam alat komposter untuk mempereepat
proses penguraian. Kemudian didiamkan selama kurang lebih 4-5 minggu sampai POC
matang dengan ciri berwama coklat kehitaman dan tidak menimbulkan bau.

Persiapan Lahan Penelitian

Laban penelitian berada di kawasan pesisir Kelurahan Beringin Raya, persiapan
media tanam dengan membuat petakan lahan dengan ukuran masing-masing 2 m x 2,5 m
dengan jarak antar petakan 30 cm. Lahan diolah dengan manual mcnggunnkan cangkul
untuk mcnggemburkan tanah dan membcrsihkan gulma.

Pemberian Pupuk Kandang Sapi

Pupuk kandang sapi diberikan 1 kali pada media tanam scsuai dcngan dosis
perlakuan, sctelah pupuk kandang sapi tereampur dengan media tanam kemudian di
inkubasikan selama 2 minggu sebelum tanam.
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Penanaman

Penanaman dilakukan dengan eara penugalan benih jagung di lubang tanam 2- 3 em,
sctiap lobang dimasukkan 2 benih biji jagung dengan jarak tanam 25 cm x 75 cm. Setelah
dua minggu penanaman, tanaman diseleksi dipilih yang paling bagus pertumbuhannya.

Pemberian Pupuk Dasar

Pemberian pupuk dasar (Urea, SP-36 dan KCI). Pemupukan urea dilakukan 2 tahap,
tahap pertama pupuk urea dan SP-36 diberikan ketika tanaman jagung manis berumur 15
HST dan tahap kedua diberikan ketika tanaman berumur 35 HST bersamaan dengan pupuk
KCI dan dengan dosis masing-masing 50% dari rekomendasi.

Pemeliharaan
Pemeliharaan meliputi beberapa tahapan, vyaitu: penyulaman, penyiangan,
pengguludan, dan penyiraman tanaman.

Pemanenan

Pemanenan dilakukan saat tanaman berumur 72 HST dengan kriteria daunnya yang
sudah mulai menguning, kelobot berwama hijau kekuningan, rambut tongkol berwama
kecoklatan dan tongkol telah terisi penuh dan bila biji ditekan akan mengeluarkan cairan
putih.

Variabel yang diamati
Variabel yang diamati meliputi, variabel pengamatan tanah (ketersediaan K tanah,

pH tanah, kadar air, dan C-organik tanah), variabel pengamatan tanaman (tinggi tanaman,
bobot tongkol berkelobot, bobot akar basah dan bobot akar kering, bobot brangkasan basah
dan brangkasan kering, tingkat kemanisan, dan analisis serapan K tanaman), dan analisis
pupuk kandang dan POC (pH tanah, C-organik, dan unsur hara).

Analisis Data
Data dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA) taraf 5%. Apabila berbeda

nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkuman Hasil Anava
Tabel 1. Rangkuman hasil analisis varian

F-hitung
i 0
Variabel Pengamatan KZﬂﬂgﬁg Pupuk Cair Interaksi KK (%)

C-organik 133,93* 20,45* 0,97"™ 2,84
Tinggi Tanaman 0,10™ 1,24™ 0,96 ™ 9,31
Bobot Brangkasan Basah 9,15* 2,69 2,21™ 17,21
Bobot Brangkasan Kering 7,23* 1,59"™ 2,29™ 16,76
Bobot Basah Akar 11,22* 3,14* 1,58™ 14,63
Bobot Kering Akar 8,25* 2,77™ 2,26"™ 20,06
Bobot Tongkol 1,64"™ 150"™ 2,44"™ 17,61
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Tingkat Kemanisan 18,42* 4,85* 1,44™ 3,00
Kadar Air Tanah 2,61™ 1,10™ 1,12™ 6,04
pH tanah 12,42* 3,97* 2,11™ 5,69
K-dd 16,26* 6,01* 0,96 ™ 17,17
K-Jaringan 19,51* 5,09* 2,18™ 9,39

Ket : * = berpengaruh nyata, " = berpengaruh tidak nyata

Aplikasi pupuk kandang terhadap Komponen Tanah
Aplikasi pupuk kandang menunjukkan perlakuan yang diberikan berbeda nyata

dengan perlakuan dan tanpa perlakuan terhadap variabel C-organik, Hal ini dikarenakan
pemberian bahan organik dapat meningkatkan kandungan C-organik tanah dan juga
dengan peningkatan C-organik tanah juga dapat mempengaruhi sifat tanah menjadi lebih
baik seeara fisik, kimia dan biologi. Pemberian bahan organik dapat meningkatkan
perturnbuhan dan produksi tanaman. Bahan organik merupakan sumber unsur hara N, P,
K sehingga ketersediaan unsur N, P dan K akan mengpengruhi perkembangan sel dalam
tanaman sehingga laju perturnbuhan berjalan eepat. Bahan organik berperan penting
dalam meningkatkan kesuburan tanah. Pemberian bahan organik dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman (Maulani, 2014).

Pada variabel pH menunjukkan berbeda nyata pada perlakuan Hp (0 Ton/Ha)
dengan perlakuan H; (5 Ton/Ha) dan H, (10 ton/Ha) sedangkan pada perlakuan H; (5
Ton/Ha) dan H, (10 ton/Ha) menunjukan tidak berbeda nyata. Pcngaruh nyata dari
pcrnbcrian bahan organik pupuk kandang tcrhadap pH menunjukkan bahwa penambahan
bahan organik kcdalam tanah dapat menaikkan pH tanah. Peningkatan pH disebabkan
adanya pengaruh hasil dari proses dekomposisi bahan organik pupuk kandang yang
diberikan. Hasil pcrombakan tcrsebut akan menghasilkan kation-kation basa yang mampu
meningkatkan pH.

Pada variabcl K-dd mcnunjukkan berbeda nyata pada perlakuan Hp (0 Ton/Ha)
dengan perlakuan H; (5 Ton/Ha) dan H, (10 ton/Ha) sedangkan pada perlakuan H; (5
Ton/Ha) dan H; (10 ton/Ha) menunjukan tidak berbeda nyata. Hal ini diduga akibat
pcmbcrian bahan organik menyebabkan K-dd larut dalam tanah, sehingga K-dd tanah
lebih tinggi, sedangkan perlakuan tanpa bahan organik memberikan nilai K-dd yang lebih
rendah karena tidak ada penambahan K dari bahan organik. Penelitian Putra (2015)
menyatakan bahwa batas kritis kadar unsur bara Kalium tanah (K-dd) dibagi menjadi tiga
status yaitu pada status rendab jika bemilai 0,50 me 100 g, agak rendah jika bemilai 0,76
melOO g dan sedangjika bemilai 1,03 me 100 g -1. Jika terdapat kondisi tanah dengan
kadar K dibawah batas kritis diatas dapat dipastikan tanaman akan merespon terhadap
pemupukan unsur bara kalium. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwasanya sudah
memberikan pengaruh nyata akan tetapi K-dd yang dihasilkan masih dalam kriteria
rendah dan belum memberikan dampak yang signifikan terhadap reaksi tanah, karena
adanya buffer capacity tanah (kapasitas penyangga tanah). Besar kecilnya kandungan
kalium yang ada di dalam tanah dikarenakan unsur hara kalium di tanah terbentuk lebih
stabil dari unsur hara nitrogen, dan lebih cepat mobile dari unsur hara fosfor sehingga
mudah berpindah terbawa air hujan dan temperatur dapat memperccpat pelepasan dan
pelapukan mineral dalam pencucian kalium. Kadar kalium yang tersedia di dalam tanah
dapat berkurang dikarenakan diserap oleh tanaman. Unsur hara kalium berperan dalam
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pertumbuhan vegetatif tanaman seperti memperkuat tegakan batang, juga meningkatkan
kadar karbohidrat dan pati (Afandi et al., 2015).

Pada variabel K -Jaringan, perlakuan H; (10 ton/Ha) berbeda nyata dengan
perlakuan Hy (0 Ton/Ha) dan H; (5 ton/Ha) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
Ho (0 Ton/Ha) dan H; (5 ton/Ha), (Tabel2). Berdasarkan data tersebut konsentrasi pupuk
10 ton/Ha menunjukan hasil yang optimum sehingga mcnghasilkan kndar K yang tinggi,
Hal ini diduga akibat semakin tinggi dosis bahan organik yang dibcriknn maka scmukin
tinggi jumlah K-jaringan yang discrnp. K-jaringun yang discrnp ukibat pcrlakuan dosis
bahan organik berbeda nyata dcngan K-jaringan yang tanpa perlakuan bahan organik.
Scjalan dengan pcnelitian (Afandi et al., 2015), menyatakan bahwa K tanaman pada umbi
ubi jalar yang paling tinggi pada perlakuan pemberian kotoran sapi, pemberian bahan
organik yang mcmiliki kandungan unsur kalium ke dalam tanah akan menambah unsur
kalium, sehingga akan mengalami peningkatan, besar atau kecilnya kalium yang diserap
oleh tanaman sangat dipengaruhi oleh KTK (kapasitas tukar kation) dan pada umumnya
tanah-tanah dengan KTK tinggi mempunyai kemampuan menyimpan dan menyediakan K
lebih besar begitupun sebaliknya, jika tanah memiliki KTK rendah maka kemampuan
menyimpan dan menyediakan K juga rendah. Mamonto (Sudartiningsih dan Prasetya,
2010) menyatakan bahwa pupuk kandang sapi mengandung unsur hara NPK yang sangat
dibutuhkan untuk merangsang pembesaran diameter batang serta pembentukan akar yang
akan menunjang berdirinya tanaman disertai pembentukan tinggi tanaman pada masa
penuaian atau masa panen. Hal ini sejalan juga dengan pcndapat (Hartatik dan Widowati,
2010). bahwa pemberian pupuk kandang sapi mampu memperbaiki kondisi fisik, biologi
dan kimia tanah tempat penelitian berlangsung, sehingga perlakuan yang diberikan dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh tanaman, selain juga pelepasan hara yang dikandung
pupuk kandang sapi mampu menyumbangkan nutrisi bagi tanaman.

Tabel 2. Aplikasi pupuk kandang terhadap variabel pengamatan

Pupuk C-organik (%) Kadar Air pH K-dd (me/100 K-Jaringan (%)
Kandang Tanah (%) 9)
Ho 241c 11,53 423 b 0,24b 1,17 b
H, 2,72 b 10,91 4,66 a 0,32a 1,27 b
H, 291a 11,12 4,70 a 0,35a 1,48 a

Ket : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak
nyata pada uji lanjut BNT taraf 5%

Aplikasi pupuk organik cair (POC) terhadap Komponen Tanah
Pupuk Organik Cair (POC) yang discmprotkan pada daun menunjukkan perlakuan

yang dibcrikan bcrbcda nyata dengan perlakuan dan tanpa perlakuan terhadap variabel C-
organik, akan tctapi tidak berbeda nyata pada perlakuan PO (0 ml/L) dan P1 (100 ml/L),
(Tabel.3). Peningkatan C-Organik disebabkan oleh karbon (C) yang merupakan penyusun
utama dari bahan organik itu sendiri, adanya penambahan bahan organik berbanding lurus
dengan peningkatan C- Organik tanah (Febrianna et al., 2018).

Pada variabel pH menunjukan PO (0O ml/L) dan P1 (100 ml/L) berbeda tidak nyata,
dan P2 (200 ml/L), P3 (300 ml/L) juga berbeda tidak nyata, akan tetapi berbeda nyata
pada perlakuan perlakuan P3 (300 ml/L) dan tanpa perlakuan PO (Tabel.3). Hal ini
disebabkan karena tidak adanya pengaplikasian POC pada perlakuan tersebut. Kandungan
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asam organik yang terkandung dalam pupuk organik cair dapat mengkhelat Al yang
merupakan sumber kemasaman tanab Kombinasi ini mampu memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanab. Pemberian pupuk organik pada tanab masam mampu
meningkatkan nilai pH tanah, karena baban organik memiliki kemampuan mengkhelat
logam A13+, sehingga tidak terjadi reaksi hidrolisis Al3+ (Rabmayanti et al., 2019). Bila
kadar C (karbon) dalam tanah rendah, maka akan terjadi persaingan dengan tanaman
sehingga tidak terjadi peningkatan terhadap pH tanah,

Pada K-dd menunjukan perlakuan PO (0 ml/L) dan P1 (100 ml/L) tidak berbeda
nyata, begitu juga dengan perlakuan P2 (200 mllL) dan P3 (300 ml/L) tidak berbeda
nyata, akan tetapi berbeda nyata pada perlakuan P3 (300 ml/L) dan tanpa perlakuan PO (O
ml/L), (Tabel 3). Bcrdasarkan data tersebut konsentrasi 300 ml/L diduga memiliki
kepekatan yang tepat dalam mengikat unsur bara, bal ini dinyatakan oleh (Rosmawati,
2016) bahwa pemupukan lewat daun lebih cepat penyerapan unsur haranya dibandingkan
dengan lewat akar. Pupuk daun dapat memberikan dan menambah persediaan bara pada
tanaman, walaupun bara yang diberikan relatif sedikit, tetapi bersifat kontinu. Pupuk
organik eair lebih efektif diaplikasikan dengan eara disemprotkan kebagian daun tanaman,
karena akan lebib eepat diserap oleh tanaman dibandingkan dengan diaplikasikan melalui
tanah, pemupukan melalui tanah kadang kurang efektif, karena tidak semua unsur hara
tclah larut Icbih dahulu oleh koloid tanah, schingga tidak dapat diserap oleh tanaman.
Sifat pupuk organik cair yang memungkinkan adanya mikroorganisme, mikroorganisme
sebagai katalisator, dengan kehadirau bakteri dan aktivitasuya akan sangat bcrpcngaruh
terhadap peningkatan kandungan kalium. Kalium dapat diikat dan disimpan dalam sel
oleh bakteri danjamur (Rahma et al., 2019).

K-Jaringan menunjukan PO (0 ml/L) dan P1 (100 ml/L) berbeda tidak nyata, dan P2
(200 ml/L), P3 (300 ml/L) juga berbeda tidak nyata, akan tetapi berbeda nyata pada
perlakuan perlakuan P3 (300 ml/L) dan tanpa perlakuan Po (Tabel.J). Berdasarkan hasil
yang diperoleh dapat diketahui bahwa dengan semakin bertambahnya dosis pupuk eair
yang diberikan maka kelarutan dan kadar hara dalarn tanarnan juga semakin meningkat.
Hal ini berkorelasi dengan meningkatnya ketersediaan K dalam tanah. Selain itu,
kandungan K pada pupuk organik cair mampu mensuplai hara K untuk tanaman. Hal ini
sesuai dengan pernyataan (Kaya et al., 2022), semakin tinggi konsentrasi kalium di tanah
maka semakin tinggi kadar K dalarn tanarnan.

Tabel 3. Aplikasi POC terhadap variabel pengamatan

. C-organik Kadar Air K-dd (me/100 K-Jaringan
Pupuk Cair (090) Tanah (%) pH (g) (%)g
PO 2,56 ¢ 11,53 434c 0,25b 1,19¢
P1 2,63¢c 11,12 4,44 be 0,28 b 1,29 bc
P2 2,71b 10,98 4,63 ab 0,33 a 1,34 ab
P3 2,83 a 11,12 471a 0,35a 1,40 a

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti
berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNT taraf 5%.

Aplikasi pupuk kandang terhadap Komponen Tanaman

Hasil anal isis tanaman menunjukkan bahwa pemberian pupuk Kandang Sapi
menunjukkan perlakuan yang diberikan berbeda nyata dengan perlakuan dan tanpa
perlakuan terhadap tingkat kemanisan, meskipun belum memenuhi kriteria deskripsi dari
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varietas Golden boy, hal ini sejalan dengan kadar K yang dihasilkan. Rasa manis pada
jagung manis dipengaruhi oleh adanya unsur hara K yang merupakan salah satu hara
escnsial yang diperlukan oleh tanaman jagung manis. Hal ini diduga karcna unsur ham K
yang terdapat dalam pupuk kandang dapat memberikan pcngaruh tcrhadap tingkat
kcmanisan jagung. Penggunaan yang diberikan sudah mcmenuhi kebutuhan nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman jagung manis untuk mcningkatkan kadar kcmanisan pada biji
jagung manis. kation k+ yang ada pada kalium berperan penting dalam respirasi dan
fotosintesis dan ditambahkan bahwa kalium juga dapat meningkatkan kandungan gula
(Arif et al., 2022). Selain itu gcn juga mcmpengaruhi tingkat kcmanisan jagung, sifat
manis pada jagung manis disebabkan oleh gen. Menurut (Ainiya et al., 2019) pada saat
tanaman jagung manis memasuki fase generatif tidak akan lepas dari peran unsur hara
yang diserap oleh tanaman, seluruh unsur hara yang diserap oleh tanaman nantinya akan
diakumulasi pada bagian daun untuk dirubah menjadi protein yang dapat membentuk biji.
Selain itu rasa manis pada biji jagung manis menggambarkan kandungan total padatan
terlarut (TPT) yang ada. Tinggi atau rendahnya kandungan TPT disebabkan oleh suhu
ruang penyimpanan jagung manis. Analisis kandungan total padatan terlarut (TPT) diukur
dengan Refraktometer Abbe. Nilai TPT ditunjukkan oleh angka yang didapat pada batas
garis biru dan putih dan dinyatakan dalam °Brix. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
(Regyta et aZ., 2023) vyang menyatakan bahwa padatan terlarut total
tertinggidihasilkanoleh varietasGoldenBoy yang diaplikasikan pupuk kandang yang
mampu meningkatkan kadar gula dalam biji jagung manis.

Bobot berangkasan basah dan Bobot berangkasan kering menunjukan ada beda
nyata. Menurut Harijadi (1979) bahwa metabolisme dalam tanaman berpengaruh terhadap
kondisi lingkungan sekitar. Hal ini dipengaruhi akan adanya penambahan bahan organik
pupuk kandang sapi akan mendorong kebidupan jasad renik di dalam tanah yang penting
peranannya dalam proses pelapukan bahan organik yaitu aminifikasi dan nitrifikasi, dan
juga berpengaruh terhadap jarak tanam yang terlalu rapat dapat menyebabkan tanaman
dalam membentuk organ-organ lebih kecil, sehingga menyebabkan bobotoya berkurang.
Dan pertumbuhan yang baik akan menghasilkan berat kering yang baik.

Bobot basah akar dan bobot kering akar menjunjukan perlakuan HO (0 ton/Ha) dan
HI (5 ton/Ha) berbeda tidak nyata, tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan H2 (10
ton/Ha). Hal ini dikarenakan kebutuhan nutrisi tanaman tcrtutama K pada pupuk kadang
yang diaplikasikan kc tanah dcngan dosis 10 ton/Hn lebih tercukupi dibandingkan dcngan
perlakuan lainnya sehingga menghasilkan hasil yang lebih bcrat. Tanarnan yang merniliki
kemampuan dalam memanfaatkan unsur hara dapat mcnunjang pcrakaran yang baik
schingga mcnghasilkan karbohidrat yang lebih tinggi yang merupakan komponen utama
hasil fotosintesis, pemberian pupuk yang tepat juga berpengaruh pada bobot beragkasan
basah dan bobot beragkasan kering.

Tabel 4. Aplikasi pupuk kandang terhadap varabel pengamatan

Tinaai Berat Bobot Bobot Bobot Bobot
Pupuk 99 Tongkol Tingkat Basah  Kering
Tanaman . Brangkasan Brangkasan
Kandang Berkelobot Kemanisan . Akar Akar
(cm) ) Basah () Kering (g) ) ©)

0 166,81 182,62 9,33 ¢c 130,02 b 73,77 b 23,14b 1249b

1 168,70 191,65 9,58 b 159,66 a 84,18 ab 23,66b 1241b

2 169,55 207,59 10,04 a 176,08 a 95,77 a 29.62a 16,42a

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti
berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNT taraf 5%.
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Aplikasi pupuk organik cair (POC) terhadap Komponen Tanaman

Pada tingkat kemanisan terhadap pengaplikasian POC pada daun memberikan
pengaruh nyata pada perlakuan P3 dan berbeda tidak nyata pada perlakuan PO, P1, dan P2.
Faktor yang menyebabkan tingginya tingkat kemanisan pada tongkol jagung manis P3
yaitu karena unsur hara kalium yang terkandung pada pupuk organik eair. Menurut
Alfian dan Purnawati (2019) apabila kandungan unsur hara yang diserap oleh tanaman
semakin tinggi maka akan semakin tinggi pula nilai tingkat kemanisannya, sehingga
diduga dosis K meningkatkan rasa manis. Wijayanti dan Raden, (2019) menyatakan
bahwa kemanisan buah dipengaruhi unsur kalium karena kalium membantu tanaman
mentranslokasikan gula pada bagian tanaman yang membutuhkan.

Bobot basah akar terhadap pengaplikasian POC menunjukan bahwa perlakuan P2
memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya. Dan tidak berbeda nyata
terhadap perlakuan PO, P1, dan P3. Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan
ketersediaan unsur hara yang diperoleh dari POC ketersediaan unsur hara sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman sehingga bcrpcran dalam mcmpcngaruhi bcrat
bcrangkasan pada lanaman. Kckurangan suplai hara dapat mcnycbabkan pcrtumbuhan
tanaman terganggu sehingga berat bcrangkasan rcndah.

Tabel 5. Aplikasi POC terhadap variabel pengamatan

Pupuk  Tinggi Berat Tingkat Bobot Bobobt Bobot Bobot
Cair Tanaman  Tongkol Kemanisan Brangkasan Brangkasan Basah Kering
(cm) Berkelobot Basah (g) Kering (g)  Akar Akar (g)
(9) (9)
0 162,14 176,17 9,47 b 138,92 75,97 22,25b 11,81
1 173,97 207,24 9,56 b 162,58 88,64 2592b 14,39
2 164,67 189,91 9,63b 147,89 85,10 27,09a 13,46
3 172,62 202,50 9,96 a 171,62 88,58 26,63b 1542

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti
berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNT taraf 5%.

KESIMPULAN

Bcrdasarkan hasil penclitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa pengaplikasian
pupuk kandang dan pupuk organik cair H,P3; merupakan dosis terbaik pada perbaikan
karakteristik tanah Entisols, serapan K dan tingkat kemanisan jagung manis.
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